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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

Implementasi

1. Pengertian Implementasi

Secara bahasa, menurut KBBI implementasi berarti pelaksanaan,
penerapan. Sedangkan secara umum, implementasi adalah tindakan atau
pelaksanaan dari sebuah rencana yang telah disusun dengan matang, cermat
dan terperinci. Jadi, implementasi dilakukan jika sudah ada perencanaan
yang baik dan matang, atau sebuah rencana yang telah disusun jauh jauh
hari sebelumnya, sehingga sudah ada kepastian dan kejelasan akan rencana
tersebut. Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk melaksanakan
sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu. Yaitu
suatu kegiatan yang direncanakan serta dilaksanakan dengan serius dan
mengacu pada norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.
Sedangkan menurut Setiawan (2004: 39). implementasi merupakan
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan
dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana,
birokrasi yang efektif. Sedangkan menurut Usman (2002: 170)
Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya
mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu
kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.

Sedangkan menurut beberapa ahli berpendapat bahwa, perbuatan
adalah suatu perbuatan yang mempraktekan suatu teori,metode, dan hal lain.
Implementasi yang dimaksud dalam hal ini adalah untuk mencapai tujuan
tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh satu kelompok
atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya (Kunandar,
2009).

Implementasi disamping dipandang sebagai sebuah proses,
implementasi juga dipandang sebagai penerapan sebuah inovasi dan
senantiasa melahirkan adanya perubahan kearah inovasi atau perbaikan,

implementasi dapat berlangsung terus menerus sepanjang waktu. Nana
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Syaodih sebagaimana dikutip oleh Syaifuddin mengemukakan bahwa proses
implementasi setidaknya ada tiga tahapan atau langkah yang harus
dilaksanakan, vyaitu: tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
(Syaifuddin, 2006: 100).

Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada
aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi
bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk
mencapai tujuan kegiatan (Nurdin Usman,2002:70),). Mulyasa berpendapat,
implementasi juga merupakan proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau
inovasi dalam suatu tindakan sehingga bisa memberikan dampak berupa
perubahan pengetahuan, ketrampilan dan nilai sikap ( Mulyasa, 2015:93).

2. Tahap -Tahap Implementasi
a. Perencanaan

Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu pengambilan
keputusan tentang apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan.
Perencanaan adalah salah satu fungsi aktivitas manajemen dalam
mencapai tujuan secara efektif dan efisien dengan alat atau sarana
prasarana guna menunjang keberlangsungan suatu  program
(Sanjaya2012:23).

Menurut  Ulbert Silalahi perencanaan merupakan kegiatan
menetapkan tujuan serta merumuskan dan mengatur pendayagunaan
manusia, informasi finansial, metode dan waktu untuk memaksimalisasi
efisiensi dan efektivitas pencapaian tujuan. Siswanto berpendapat
bahwa perencanaan adalah proses dasar yang digunakan untuk memilih
tujuan dan menentukan cakupan pencapaiannya. Menurut George R.
Terry perencanaan ialah proses dasar yang digunakan oleh kelompok
untuk mencapai tujuan yang digariskan (Terry, 2012).

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan kegiatan melaksanakan segala sesuatu

yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan. Senada dengan

pendapat Aswarni Sujud yang menyatakan bahwa pelaksanaan
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merupakan kegiatan melaksanakan apa-apa yang telah direncanakan.
Menurut George R. Terry pelaksanaan (actuating) merupakan usaha
menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa hingga
mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran (Terry,
2012).

Rusman berpendapat bahwa pelaksanaan (actuating) tidak lain
merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan,
dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian. Berdasarkan
pendapat-pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan pelaksanaan
adalah kegiatan melaksanakan rangkaian Kkegiatan yang telah
direncanakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Rusman, 2009).
Pelaksanaan merupakan suatu kegiatan dari sebuah rencana yang
disusun secara matang dan detail, penerapannya biasanya dilakukan
setelah perencanaan yang sudah dianggap siap untuk dilaksankan.
Pelaksanaan juga diartikan sebagai penerapan5
. Evaluasi

Menurut Suharsimi  Arikunto evaluasi adalah kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu yang selanjutnya
informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternative yang tepat
dalam pengambilan keputusan. Menurut Eka Prihatin evaluasi adalah
suatu proses pengumpulan data menganalisis informasi tentang
efektifitas dan dampak dari suatu tahap atau keseluruhan program.

Menurut Hartati Sukirman evaluasi adalah suatu kegiatan yang
dilaksanakan untuk mengukur sampai sejauh mana hasil-hasil yang
telah dicapai berdasarkan atas rencana yang telah ditetapkan (Sukirman,
2007). Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa evaluasi adalah suatu kegiatan yang untuk
mengetahui informasi tentang pelaksanaan program dan informasi
tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam

pengambilan keputusan.
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Evaluasi adalah suatu proses dalam merencanakan, memperoleh,
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat
alternatifalternatif keputusan (Djiwandono,2009:397). , evaluasi berarti
proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang
siswa sesuai dengan Kriteria yang telah ditetapkan (Syah, 2010:139).

B. Kegiatan Pembiasaan
1. Pengertian Kegiatan Pembiasaan

Kegiatan adalah aktivitas, usaha, atau pekerjaan. suatu peristiwa
atau kejadian yang pada umumnya tidak dilakukan secara terus
menerus. Penyelenggara kegiatan itu sendiri bisa merupakan badan,
instansi pemerintah, organisasi, orang pribadi, lembaga, dll. Biasanya
kegiatan dilaksanakan dengan berbagai alasan tertentu, karena suatu
kegiatan bukan barang. seperti kampanye sebuah partai politik, atau
bahkan sosialisasi sebuah kebijakan pemerintah. Kegiatan memiliki arti
kesibukan atau aktivitas (Poerwodarminto, 1997:26). Secara lebih luas
kegiatan dapat diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan oleh
seseorang dalam kehidupan sehari-hari baik itu berupa perkataan,
perbuatan, atau kreatifitas di tengah lingkungannya.

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa. Dalam
kamus bahasa Indonesia biasa adalah lazim atau umum, seperti sedia
kala, sudah merupakan yang tidak terpisahkan dari kehidupan
seharihari. Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses
membuat sesuatu/seseorang menjadi terbiasa Djaali mengungkapkan
bahwa pembiasaan merupakan cara bertindak yang diperoleh melalui
belajar secara berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi menetap dan
bersifat otomatis. (Kurniah, 2018).

Pembiasaan adalah suatu perbuatan atau tindakan yang sengaja
dilakukan secara berulang-ulang agar menjadi suatu kebiasaan. Inti dari
metode pembiasaan (habituation) ini adalah pengalaman, karena yang
dibiasakan itu ialah sesuatu yang diamalkan. Dan inti dari kebiasaan itu

sendiri adalah pengulangan. Pembiasaan dapat menempatkan manusia
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sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat menghemat kekuatan dan
akan menjadi kebiasaan yang melekat dalam diri manusia serta dapat
dilakukan dalam setiap pekerjaan (Gunawan, 2014:93). sebagaimana

firman Allah dalam Q.s Lugman :17 :

Fhg.a0w OTOLE €240
JORE-[UeO EO0F0REO O w3

VO @0 Qo ORO=DIARON W e NS
RO E WL O S OOHOECCOM o F &ILOR
O RO B NEeHa OO0 Lo 68 Ol =4R

R O ¢R SIS A&, wO+Q
D PP BOUARES Do

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”. (Lugman:17)

Menurut al Ghazali pembiasaan adalah suatu cara yang dilakukan
untuk membiasakan anak atau seseorang bersikap dan bertindak dengan
tuntunan agama (Igbal, 2013:246). Sedangakan  Armai Arief
menyebutkan bahwa pembiasaan merupakan suatu cara yang dapat
dilakukan untuk membiasakan anak didik atau seseorang untuk
berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam
(Aisyah, 2015). Secara umum pengertian pembiasaan dapat diartikan
sebagai sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak
didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran
islam (Habiburrahman, 2019).

Anis Ibnatul M, dkk (2013:1) mengatakan bahwa pembiasaan
merupakan kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu
tersebut dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan adalah segala sesuatu
yang dilakukan secara berulang untuk membiasakan individu dalam
bersikap, berperilaku, dan berpikir dengan benar. Dalam proses
pembiasaan berintikan pengalaman, sedangkan yang dibiasakan adalah
sesuatu yang diamalkan. Novan Ardy Wiyani (2014:195)
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mengemukakan bahwa pembiasaan dinilai sangat efektif jika diterapkan
terhadap anak usia dini. Hal ini dikarenakan anak usia dini memiliki
rekaman ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum
matang, sehingga mereka mudah diatur dengan berbagai kebiasaan
yang mereka lakukan sehari-hari. Pembiasaan yang dilakukan sejak dini
akan membawa kegemaran dan kebiasaan tersebut menjadi semacam
adat kebiasaan sehingga menjadi bagian tidak terpisahkan dari
kepribadiannya.

Sedangkan pembiasaan Menurut Syaiful Bahri dalam bukunya
yang berjudul strategi belajar mengajar bahwa:

Pembiasaan adalah alat pendidikan bagi anak kecil pembiasaan ini
sangat penting karena dengan pembiasaan itu akhirnya suatu aktivitas
akan menjadi milik anak dikemudian hari. pembiasaan yang baik akan
memebrntuk suatu sosok manusia yang berpribadian yang baik mula.
sebaliknya pembiasaan yang buruk akan membentuk sosok manusia
yang buruk pula.begitulah biasanya yang terlihat dan terjadi pada diri
seorang karena diddalam kehidupan bermasyarakat dedua kepribadian
yang bertentangan ini selalu ada tidak jarang terjadi konflik diatara
mereka. (Zain, 2010):62-63

Para ulama mendefinisikan pembiasaan dengan banyak definisi
antara lain sebagai berikut :

a. Pembiasaan adalah pengulangan sesuatu secara terus-menurus dalam
sebagian waktu dengan cara yang lama dan tanpa hubungan akal,
atau dia adalah sesuatu yang tertanam di dalam jiwa dan hal-hal
yang berulang kali dan diterima tabiat,

b. Pembiasaan adalah hal yang terjadi berulang-ulang tanpa hubungan
akal dalam pengertian figh dan ushul figh. “Hal” disini mencakup
kebiasaan perkataan dan perbuatan. Berulang-ulang menunjukkan
bahwa sesuatu tersebut barkali-kai. Dengan demikian, sesuatu yang
terjadi satu kali atau jarang terjadi tidak masuk dalam pengertian

kebiasaan.
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c. Pembiasaan adalah mengulangi sesuatu yang sama berkali-kali
dalam rentang waktu yang lama.

d. Pembiasaan adalah keadaan jiwa yang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa berfikir dan menimbang.

e. Pembiasaan adalah keadaan jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa perlu berfikir dan menimbang. Kalau
keadaan itu menimbulkan perbuatan-perbuatan baik dan terpuji
menurut syarat dan akal, itu disebut akhlak yang baik, sedangkan
jika muncul adalah perbuatan buruk, keadaan itu dinamakan akhlak
buruk (Az-Zabalawi, 2007:347).

2. Bentuk — bentuk Pembiasaan

a. Kegiatan rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh sekolah setiap
hari, misalnya berdo’a, tadarus, dan lain-lain.

b. Kegiatan spontan, yaitu kegiatan yang dilakukan secara spontan,
misalnya meminta tolong dengan baik, menawarkan bantuan
dengan baik, dan lain sebagainya.

c. Pemberian teladan, yaitu kegiatan yang dilakukan dengan memberi
contoh yang baik kepada peserta didik, misalnya budaya hidup
bersih, disiplin, sopan santun dalam berperilaku dan bertutur kata

Kegiatan terprogram, vyaitu kegiatan yang dilakukan
secara bertahap sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
Kegiatan ini misalnya shalat dhuha berjamaah, shalat dhuhur
berjamaah, dan lain sebagainya (Zuhri,2013:119). Kegiatan
terprogram vyaitu kegiatan yang direncanakan dengan maksud
untuk mendukung kegiatan pembiasaan terhadap siswa (Jasmana,
2021:168).

Menurut Mulyasa (2014) dalam Cindy Angraeni, bentuk-
bentuk kegiatan pembiasaan peserta didik dapat dilaksanakan
dengan cara-cara sebagai berikut:

a. Kegiatan rutin, vyaitu kegiatan yang dilakukan secara

terjadwal. Seperti upacara bendera, senam, memelihara
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kebersihan diri sendiri dan lingkungan dan kegiatan yang
lainnya.

b. Kegiatan yang dilakukan secara spontan, yakni pembiasaan
yang dilakukan tidak terjadwal dalam kejadian khusus,
misalnya pembentukan perilaku membuang sampah pada
tempatnya, melakukan antri, dan lain sebagainya. spontan
tujuannya utuk memberikan pendidikan secara spontan
terutama dalam membiasakan bersikap sopan santun dan
terpuji (Kurniah, 2018:52).

c. Kegiatan dengan keteladanan, yaitu pembiasaan dalam bentuk
perilaku sehari-hari. Seperti berpakaian rapi, berbahasa yang
baik dan santun, memuji kebaikan atau keberhasilan orang
lain, dan lain sebagainya. Keteladanan, bertujuan untuk
memberi contoh kepada anak, keteladanan dapat diartikan
sebagai perilaku atau sikap yang menjadi contoh atau teladan
bagi orang lain untuk ditiru atau diikuti (Kurniah, 2018:52).
Keteladanan adalah metode pendidikan yang diterapkan
dengan cara memberi contoh-contoh (teladan) yang baik
berupa perilaku nyata, khususnya ibadah dan akhlak (Nata,
2001:95)

Sedangkan menurut M. Quraish shihab mengatakan para
pakar dari barat dan timur pembiasaan sebaiknya dilakukan dengan
kesinambungan selama sebulan atau 40 hari.

3. Dasar dan Tujuan Pembiasann
a. Dasar Pembiasaan
Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang
sangat penting, terutama bagi anak-anak. Mereka belum mengerti
apa yang disebut baik dan buruk dalam arti susila mereka juga
belum mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus dikerjakan
seperti orang dewasa, sehingga mereka perlu dibiasakan dengan

tingkah laku, keterampilan, kecakapan, dan pola pikir tertentu yang
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baik (Nata, 1997:101). Islam menggunakan pembiasaan sebagali
salah satu tehnik pendidikan. Islam mengubah seluruh sifat-sifat
baik menjadi kebiasaan sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan
itu tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga, dan
menemukan banyak kesulitan ( Quthb, 1993:363)

Penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat melaksanakannya
dengan mudah dan senang hati. Bahkan segala sesuatu yang telah
menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit untuk diubah dan tetap
berlangsung sampai hari tua. Untuk mengubahnya seringkali
diperlukan terapi dan pengendalian diri yang serius seperti
ungkapan populer yang menyatakan: “Barang siapa yang waktu
mudanya membiasakan sesuatu, maka hal itu akan menjadi
kebiasaanya pula di waktu tuanya” (uhbiayati, 2009:58). Atas dasar
inilah para ahli pendidikan senantiasa mengingatkan agar anak
didik segera dibiasakan dengan sesuatu yang diharapkan menjadi
kebiasaan baik sebelum terlanjur mempunyai kebiasaan lain yang
buruk. Tindakan praktis mempunyai kedudukan penting dalam
Islam, dan pembiasaan merupakan upaya praktis, pembentukan
(pembinaan) dan persiapan
. Tujuan pembiasaan

Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang
sangat penting. Untuk membina seseorang agar mempunyai sifat-
sifat terpuji, tidaklah mungkin dengan penjelasan pengertian saja,
agar perlu membiasakannya untuk melakukan yang baik
diharapkan nanti dia akan mempunyai sifat-sifat itu menjauhi sifat-
sifat tercela (Rohman, 2019). Seorang yang telah mempunyai
kebiasaan tertentu akan dapat melaksanakannya dengan mudah dan
senang hati. Bahkan segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan
dalam usia muda sulit untuk dirubah dan akan tetap berlangsung

sampai usia tua.
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Muhubin Syah menyatakan bahwa tujuan dari penerapan
pembiasaan tidak lain adalah untuk membentuk suatu kebiasaan
baik yang mana kebiasaan itu tidak akan menetap pada diri seorang
anak jika tidak dilakukan secara berulang-ulang sehingga suatu
perbuatan itu dilakukan tanpa dia merencanakan hal tersebut. Dan
atas dasar ini perlunya metode pembiasaan dilakukan dalam
penanaman karakter seorang peserta didik agar mempunyai sifat
atau kebiasaan yang baik

Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-
kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada.
Belajar kebiasaan, selain menggunakan perintah, suri tauladan dan
pengalaman khusus juga menggunakan hukuman dan ganjaran.
Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-
kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti
selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual). Selain itu
arti tepat dan positif di atas ialah selaras dengan norma dan tata
nilai moral yang berlaku baik yang bersifat religius maupun
tradisional dan kultural (Syah, 2008:123)

4. Langkah-Langkah dalam Pembiasaan

a. Pembiasaan hendaknya dimulai sejak awal sebelum terlambat,
artinya pembiasaan harus segera dilaksanakan sebelum anak
mempunyai kebiasaan yang bertentangan dengan ajaran agama
islam

b. Pembiasaan itu hendaknya dilakukan secara terus menerus
(berulangulang) dijalankan secara teratur sehingga akhirnya menjadi
suatu kebiasaan yang otomatis atau menjadi bagian dari karakter
anak.

c. Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten, dan tegas.
Jangan memberi kesempatan kepada anak untuk melanggar
pembiasaan yang telah ditetapkan
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d. Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat mekanistik, akan
tetapi pendidik harus mengupayakan dan mendorong peserta didik
untuk melakukan pembiasaan berdasarkan kata hati atau kesadaran
peserta didik sendiri (Zuhri,2013:120).

Adapun Dalam menanamkan pembiasaan yang baik, Islam
mempunyai berbagai cara dan langkah, yaitu : Islam menggunakan
gerak hati yang hidup dan intuitif, yang secara tiba-tiba membawa
perasaan dari suatu situasi ke situasi yang lain dan dari suatu perasaan
ke perasaan yang lain. Lalu Islam tidak membiarkannya menjadi dingin,
tetapi langsung mengubahnya menjadi kebiasaan-kebiasaan yang
berkait-kait dengan waktu, tempat, dan orang-orang lain (Harun,
1984:367).

C. Penelitian Kajian Terdahulu

1.

Agus Samsudin, (2018) Dalam penelitian skripsi yang berjudul
“Pembiasaan Perilaku Keberagamaan Peserta Didik melalui Program
Shalat Duha (Studi di SMK Husnul Khotimah Manojaya Kabupaten
Tasikmalaya),”. Agus samsudin menemukan fakta bahwa Pembiasaan
perilaku keberagamaan peserta didik bertujuan membentuk akhlak
terpuji, mengakrabkan dan membiasakan peserta didik berprilaku
disiplin, istigamah, dan menanamkan nilai ibadah dalam kehidupan
sehari-hari. Proses intinya yaitu pelaksanaan salat duha sedangkan
proses pendukung meliputi: pembacaan asmaul husna, istighfar,
tahmid, tahlil dan kultum. Evaluasinya dilakukan dengan
memonitoring kegiatan dan absensi peserta didik . persamaan dari
pnelitian yang saya lakukan adalah membahas tentang pembiasaan
peserta didik sedangkan perbedaanya adalah pada peneltian agus
samsidio lebih fokus pada perilaku keberagamaan melalui shalat
duhal. sedangkan penelitiaan yang saya teliti  berfokus pada
implementasi kegiatan pembiasaan

Sumayya (2014) Dalam penelitiannya yang berjudul Implementasi

Nilai-nilai Akhlakul Karimah melalui Pembelajaran Pendidikan



20

Agama Islam pada Peserta Didik di SMA Negeri 2 Pangkajene
Kabupaten Pangkep,.sumayya menemukan fakta lapangan bahwa
Kondisi objektif akhlak peserta didik melalui pendidikan agama Islam
terimplementasi dalam nilainilai akhlakul karimah yakni nilai religius,
nilai jujur, nilai toleransi/tasamuh, nilai disiplin, nilai kerja keras,
demokratis, cinta tanah air, menghargai, gemar membaca, peduli
lingkungan, tanggung jawab. Bentuk akhlakul karimah yang
diterapkan yakni, pelaksanaan shalat dhuha, membaca doa sebelum
dan sesudah pelajaran, tadarruz, pengajian, shalat dhuhur berjamaah,
kultum, melakukan kegiatankegiatan besar Islam, berjabat tangan dan
mengucapkan salam. Kesamaan dari penelitian ini terhadap penelitian
yang saya lakukan adalah sama sama membahas tentang pembiasaan .
Sedangkan perbedaannya adalah jika pada penelitian sumayya lebih
ke implementasi nilai nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran
pendidikan agama islam pada peserta didik.

Mega Rahmawati (2020) dalam penilitianya yang berjudul Penerapan
Metode Pembiasaan Dalam Pembentukan Karakter Anak Usia 5-6
Tahun Di TK Permata Jati Agung Lampung Selatan .persamaanya
dengan penelitian yang saya teliti adalah sama sama meneliti tentang
pembiasaan di sekolah sedangkan perbedaanya adalah pada penelitian
Mega Rahmawati membahas dan berfokus pada Metode pembiassaan
dalam pembentukan karakter anak sedang pada penelitian saya

membahas tentang implementasi kegiatan pembiasaan.
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